
0 
 

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN GENERATIF TERHADAP 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA SISWA 

(Studi Eksperimen di kelas VIII MTs Negeri Luragung Kuningan) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

untuk Memenuhi Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

pada Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

IIS NURAENI HASTUTI 

NIM : 59450986 

 

 

 

 

 

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  

SYEKH NURJATI CIREBON 

2013 M / 1435 H 



2 
 

ABSTRAK 

 

IIS NURAENI HASTUTI : PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN 

GENERATIF  TERHADAP KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIKA SISWA 

(STUDI EKSPERIMEN DI KELAS VIII MTs 

NEGERI LURAGUNG KUNINGAN) 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan siswa yang masih kesulitan 

dan memerlukan bimbingan dalam menyelesaikan soal-soal yang bersifat 

penalaran. Melalui studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di MTs Negeri 

Luragung-Kuningan diperoleh kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang 

digunakan guru belum optimal untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa karena pembelajaran masih terpusat pada guru. Sedangkan 

kemampuan penalaran matematika memerlukan pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi proses berpikir, bernalar, sikap kritis siswa dan bertanya. Oleh 

karena itu, guru harus menentukan strategi pembelajaran yang tepat sehingga 

siswa dapat mengembangkan kemampuan penalaran matematikanya. Salah satu 

strategi yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran 

generatif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa kelas VIII B MTs 

Negeri Luragung-Kuningan terhadap pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran generatif, seberapa tinggi kemampuan penalaran matematika siswa, 

serta bagaimana pengaruh strategi pembelajaran generatif terhadap kemampuan 

penelaran matematika siswa kelas VIII B MTs Negeri Luragung-Kuningan. 

Strategi pembelajaran generatif besar kemungkinannya dapat 

mempengaruhi kemampuan penalaran matematika siswa. Hal ini dikarenakan 

dalam pembelajaran ini siswa tidak lagi jadi pendengar, siswa dituntut untuk aktif 

mengintegrasikan pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang 

sudah dimiliki siswa sebelumnya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik regresi 

sederhana. Subjek penelitian sebanyak 38 responden, menggunakan teknik cluster 

random sampling. Tekhnik pengumpulan data menggunakan tes dan angket. 

Instrumen soal sebelum digunakan untuk terlebih dahulu dilakukan pengujian 

validitas, reliabitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 

Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif. Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh strategi pembelajaran generatif terhadap kemampuan penalaran 

matematika siswa hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,494 

dan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,244 serta persamaan regresinya 

.695,0765,29 XY 


 Hal ini dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

generatif memberikan kontribusi sebesar 24,40% terhadap kemampuan penalaran 

matematika siswa. 

 

Kata kunci : Strategi pembelajaran generatif, kemampuan penalaran 

matematika siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai suatu peranan yang sangat penting bagi 

manusia baik secara individu, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 

juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi kemajuan suatu 

bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh baik atau tidaknya 

pendidikan yang dilaksanakan. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari subyek-

subyek yang berkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung serta 

sistem yang baik dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut. Oleh karena itu 

pemerintah selalu berusaha dengan berbagai kebijakannya untuk terus 

meningkatkan mutu dan juga kualitas dari pendidikan. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik, maka diperlukan 

prosedur dan sistem pelaksanaan yang baik. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam proses pelaksanaan pendidikan salah satunya adalah 

dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik akan memberikan 

hasil yang baik pula, sebaliknya proses pembelajaran yang buruk akan 

memberikan hasil yang buruk. Oleh karena itu setiap pelaksana pendidikan 

harus memperhatikan, mengetahui, serta memahami betapa pentingnya proses 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga tujuan pembelajaran  yang 

diinginkan dapat tercapai secara maksimal. 

Pelajaran matematika merupakan pelajaran pokok dalam setiap 

jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai dengan 

perguruan tinggi. Mata pelajaran ini sangat penting peranannya, baik untuk 
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kepentingan pengembangan matematika itu sendiri maupun untuk aplikasi 

pada mata pelajaran lain.  

Tujuan pembelajaran matematika seperti yang dipaparkan pada buku 

standar kompetensi mata pelajaran matematika (http://p4tkmatematika.org) 

sebagai berikut: 

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 

kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, 

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, 

rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 

grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah melatih cara 

berfikir dan juga bernalar. Hal ini mengakibatkan bahwa kemampuan 

penalaran matematika diperlukan oleh siswa baik dalam proses memahami 

mata pelajaran matematika itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa berhubungan dengan 

strategi pembelajaran yang diterapkan. Kemampuan penalaran memerlukan 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi proses berfikir, proses bernalar, 

sikap kritis siswa dan bertanya. Sementara saat ini kebanyakan guru 

menyampaikan mata pelajaran matematika secara langsung oleh guru 

tersebut, sehingga siswa menjadi pasif, hanya mendengarkan dan mencatat 

apa yang dijelaskan oleh gurunya. 

Sebagaimana yang diungkapkan Lusiana (2009:30)  

 

Diantara alternatif strategi pembelajaran matematika yang dapat 

mendukung tercapainya tujuan mata pelajaran matematika adalah 

strategi pembelajaran yang berlandaskan pada paham konstruktivisme, 

dengan asumsi dasar bahwa pengetahuan dikonstruksi dalam pikiran 

siswa. 

Salah satu diantaranya dapat menggunakan strategi pembelajaran 

generatif, yaitu suatu strategi pembelajaran berbasis konstruktivisme, yang 

lebih menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru 

http://p4tkmatematika.org/
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dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. 

Pembelajaran generatif menuntut siswa untuk aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya. (La Moma, 2012 : 2). 

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Luragung, pembelajaran matematika yang dilakukan di 

sana masih bersifat konvensional, yakni pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Sehingga hal ini mengakibatkan pembelajaran matematika menjadi 

kurang menarik, dan membosankan, karena siswa hanya duduk, 

mendengarkan, dan mencatat apa yang disampaikan oleh gurunya. 

Selain itu selama ini siswa juga masih merasa kesulitan dan 

memerlukan bimbingan ketika dihadapkan dengan soal-soal matematika yang 

bersifat penalaran. Seperti ketika diminta untuk menarik kesimpulan dari 

beberapa pernyataan yang guru berikan, siswa juga masih kesulitan dalam 

menggunakan rumus untuk menganalisis situasi, begitupun kemampuan 

mereka untuk memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, 

sifat-sifat, dan hubungan terlihat masih kurang. 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ini dengan beberapa alasan sebagai berikut: 

Strategi pembelajaran generatif menjadikan siswa sebagai subjek belajar 

bukan hanya sebagai objek belajar, strategi pembelajaran generatif menuntut 

siswa untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri, strategi pembelajaran 

generatif mengharuskan siswa untuk dapat menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya untuk mempelajari pengetahuan baru, kemampuan 

penalaran matematika merupakan salah satu dari tujuan dari pembelajaran 

matematika, kemampuan penalaran matenatika diperlukan oleh siswa baik 

dalam proses memahami mata pelajaran matematika itu sendiri maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa alasan yang telah 

dikemukakan diatas apakah terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran 

generatif terhadap kemampuan penalaran matematika siswa. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dari judul 

penelitian tersebut dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran masih berpusat pada guru sedangkan siswa masih 

diposisikan sebagai objek bukan subjek belajar. 

b. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika yang bersifat penalaran.  

c. Kemampuan penalaran matematika siswa memerlukan pembelajaran 

yang mampu mengakomodasi proses berfikir, proses bernalar, sikap 

kritis siswa dan bertanya. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat kompleksnya permasalahan seperti yang telah diungkapkan 

pada identifikasi masalah di atas serta terbatasnya dana, waktu, alat, dan 

kemampuan peneliti, maka berdasarkan judul yang peneliti ambil, yaitu 

Pengaruh Strategi Pembelajaran Generatif terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematika. Maka pada penelitian ini peneliti membatasi 

hanya pada masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dibatasi pada strategi pembelajaran generatif yaitu 

strategi pembelajaran yang menekankan pada pengintegrasian secara 

aktif pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang 

sudah dimiliki siswa sebelumnya.  

b. Kemampuan penalaran matematika pada penelitian ini diartikan 

sebagai kemampuan siswa untuk merumuskan kesimpulan atau 

pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan yang 

kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. 

Kemampuan ini ditandai dengan beberapa indikator sebagai berikut, 

kemampuan memberikan penjelasan dengan menggunakan model, 

fakta, sifat-sifat, dan hubungan , kemampuan mengajukan dugaan, 
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kemampuan menggunakan pola hubungan/rumus untuk menganalisis 

situasi, dan kemampuan menarik kesimpulan 

c. Kemampuan penalaran yang diukur hanya ditinjau dari pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar. 

d. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Negeri Luragung 

Kuningan. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Seberapa baik respon siswa terhadap strategi pembelajaran 

generatif? 

b. Seberapa tinggi kemampuan penalaran matematika siswa dengan 

menggunakan strategi pembelajaran generatif? 

c. Seberapa besar pengaruh strategi pembelajaran generatif terhadap 

kemampuan penalaran matematika siswa? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui baik tidaknya respon siswa terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran generatif. 

b. Untuk mengetahui tinggi rendahnya kemampuan penalaran 

matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

generatif. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh startegi pembelajaran 

generatif  terhadap kemampuan penalaran matematika siswa. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama pengetahuan tentang 

strategi pembelajaran. 
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b. Praktis 

a) Penelitian ini dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematika siswa. 

b) Guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran sejenis pada 

pokok bahasan yang lain dan dapat mengimplementasikannya 

dalam kelas. 
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